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Pengelolaan aset desa menjadi aspek krusial dalam pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan lokal. Efektivitas pengelolaan aset desa
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat
desa, mempercepat proses pembangunan, dan meningkatkan tingkat
transparansi serta akuntabilitas dalam penggunaan sumber daya
publik. Meskipun demikian, banyak pemerintah desa yang masih
menggunakan metode manual dalam mengelola aset mereka, yang
rentan terhadap kesalahan, kehilangan data, dan ketidakakuratan
informasi. Proses pencatatan manual ini sering melibatkan
penggunaan buku catatan fisik atau spreadsheet elektronik yang tidak
terkoordinasi dengan baik, menyebabkan kesulitan dalam pelacakan
aset, pembuatan laporan yang akurat, dan pemantauan perubahan
status aset dari waktu ke waktu. Selain itu, proses manual tersebut juga
cenderung memakan banyak waktu dan sumber daya yang berharga,
yang mengurangi efisiensi administrasi desa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, tujuannya penelitian ini dilaksanakan yakni agar dapat
membangun sistem informasi aset desa dengan melalui penerapan
metodologi  Rapid  Application Development (RAD) guna
mempermudah pengelolaan aset desa secara efektif. Hasilnya, sistem
yang dibangun berhasil terselesaikan selama 3 bulan sesuai dengan
jadwal pengembangan yang direncanakan sebelumnya. Disamping itu,
perolehan usability testing menunjukkan rata-rata skor sebesar
91,67%, yang memenuhi kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem yang dibangun telah memenuhi harapan dalam hal kesiapan
operasional dan kegunaan bagi pengguna.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan aset desa menjadi kunci utama dalam menjaga keberlangsungan dan kemajuan
pembangunan di tingkat lokal. Aset desa meliputi berbagai macam aset, seperti tanah, bangunan, infrastruktur,
dan sumber daya alam, yang memerlukan manajemen yang baik untuk mendukung pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat setempat [1]. Aset desa yang dikelola dengan baik juga dapat menjadi sumber
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pendapatan dan investasi bagi masyarakat desa, serta menjadi pijakan untuk peningkatan kualitas hidup dan
pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal [2]. Namun, banyak pemerintah desa masih mengelola aset-aset mereka
secara manual, menggunakan metode pencatatan tradisional yang rentan terhadap kesalahan, kehilangan data,
dan ketidakakuratan informasi. Pencatatan manual seringkali melibatkan penggunaan buku catatan fisik atau
spreadsheet elektronik yang tidak terkoordinasi dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam
melacak aset, menghasilkan laporan yang akurat, dan memonitor perubahan status aset dari waktu ke waktu.
Selain itu, proses manual ini seringkali memakan waktu dan sumber daya yang berharga, mengurangi efisiensi
administrasi desa secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk membangun sistem informasi yang
didedikasikan untuk mengelola aset desa secara efektif. Sistem informasi akan memungkinkan pemerintah desa
untuk mengotomatisasi proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan aset mereka.

Setiap proyek pengembangan memiliki karakteristik, tujuan, dan kebutuhan yang berbeda, sehingga
memilih metode yang tepat akan sangat mempengaruhi kesuksesan dan efisiensi proyek tersebut. Metode
pengembangan sistem yang dipilih harus mampu mengakomodasi kompleksitas proyek, meminimalkan risiko,
dan memenuhi harapan pemangku kepentingan [3]. Satu diantara beberapa teknik pengembangan perangkat
lunak yang populer adalah Rapid Application Development (RAD). Metode pengembangan sistem Rapid
Application Development (RAD) ialah pendekatan yang berfokus pada pembangunan perangkat lunak secara
cepat, fleksibel, dan iteratif [4]. Pendekatan RAD didasarkan pada konsep bahwa perangkat lunak dapat
dikembangkan dengan lebih efektif melalui siklus pengembangan yang singkat dan berulang, dengan fokus
pada kolaborasi antara pengembang perangkat lunak, pemangku kepentingan, dan pengguna akhir [5]. Tujuan
utama dari RAD adalah untuk mempercepat waktu pengembangan, meningkatkan respons terhadap perubahan
kebutuhan bisnis, dan menghasilkan solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna [6].

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa menerapkan pendekatan
pengembangan RAD mampu membangun software yang berkualitas. Penelitian terkait pembuatan sistem
informasi warga menunjukkan bahwa RAD dengan hasilnya berupa perangkat lunak yang telah teruji fungsi-
fungsinya berdasarkan uji black-box testing [7]. Penelitian berikutnya terkait penerapan metode RAD untuk
sistem informasi inventaris barang yang menghasilkan sistem informasi yang mampu meningkatkan akurasi
pengelolaan inventaris barang dan disusun sesuai dengan kebutuhan yang ada [8]. Selanjutnya, penelitian
mengenai pembangunan aplikasi akuntansi untuk simpan pinjam berdasarkan metodologi RAD dengan
mewujudkan software yang mempermudah penyelesaian permasalahan dan telah memenuhi fungsionalitas
yang dibutuhkan [9].

Oleh karena itu, tujuannya dari riset ini yakni agar dapat dibangun sistem informasi aset desa melalui
implementasi teknik pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD) untuk mempermudah
dalam mengelola aset desa secara efektif. Sistem informasi akan memungkinkan pemerintah desa untuk
mengotomatisasi proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan aset mereka. Dengan adopsi teknologi
informasi yang tepat, pemerintah desa dapat menghindari kesalahan dan ketidakakuratan yang terkait dengan
pencatatan manual, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset desa. Rancang
bangun sistem informasi aset desa dengan mengimplementasikan pendekatan Rapid Application Development
(RAD) menjadi relevan dalam konteks ini karena memungkinkan pembangunan software yang cepat, tanggap,
dan adaptif terhadap kebutuhan yang terus berubah dari pemerintah desa dan masyarakat. Dengan demikian,
pengembangan sistem informasi aset desa yang menggunakan metode RAD diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan pengelolaan aset desa
secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, pembangunan sistem informasi aset desa digunakan pendekatan Rapid
Application Development (RAD). Pendekatan ini, menekankan pada pengembangan cepat dan iteratif, serta
penggunaan prototipe bukan perencanaan yang ketat [10]. Metode RAD, memiliki kemampuan dalam
memberikan hasil yang lebih cepat dan meningkatkan fleksibilitas selama proses pengembangan. Kelebihan
utama dari RAD adalah kemampuannya untuk mengurangi waktu pengembangan, yang sangat bermanfaat
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif [11]. Metode ini memungkinkan pengembang untuk
membuat prototipe perangkat lunak dengan cepat, sehingga feedback dari pengguna dapat segera diperoleh dan
dimasukkan ke dalam pengembangan [12]. Dengan demikian, RAD memfasilitasi adaptasi yang cepat terhadap
perubahan kebutuhan atau persyaratan, meminimalkan risiko kegagalan proyek. Selain itu, RAD
mengutamakan keterlibatan pengguna, yang meningkatkan kemungkinan kepuasan pengguna karena produk
akhir lebih sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi mereka. Pendekatan kolaboratif ini juga meningkatkan
komunikasi dan koordinasi antar tim, yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam
pengembangan proyek. Langkah-langkah dalam metode RAD dijelaskan dalam Gambar 1.
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Prototype

I User Design Construction Cutover

Refine Test

Gambar 1. Prosedur Tahapan Metodologi RAD

Untuk proses yang dilakukan pada penelitian ini secara terinci setiap tahap yang ada pada Gambar 1,

dijelaskan sebagai berikut:

1) Requirements Planning (Perencanaan Persyaratan)
Langkah ini diawali dengan identifikasi masalah, dimana digali permasalahan utama yang akan
diselesaikan [13]. Setelah itu, ditentukan ruang lingkup proyek, sumber daya yang diperlukan, dan tujuan
yang ingin dicapai. Perencanaan awal ini membantu dalam menetapkan dasar untuk proyek dan
memastikan bahwa seluruh stakeholder yang terlibat mempunyai pemahaman yang sama terkait proyek
yang dibangun. Maka output dari tahapan ini pada penelitian ini yaitu berupa perencanaan fungsi dari
sistem, penjadwalan pengembangan dan analisa kebutuhan fungsional sistem.

2) User Design (Desain Pengguna)
Tahap ini terfokus pada pembentukan struktur serta spesifikasi teknis sistem berdasarkan kebutuhan yang
sudah diidentifikasi [14]. Dalam konteks penelitian ini, sistem direpresentasikan melalui diagram use case.
Penggunaan diagram use case bertujuan untuk memvisualisasikan interaksi antara perangkat lunak dan
penggunaannya sesuai dengan fungsionalitasnya [15]. Oleh karena itu, pada tahap ini, output yang
dihasilkan berupa desain berupa diagram use case.

3) Construction (Konstruksi)
Tahap konstruksi dalam metode RAD melibatkan pengembangan perangkat lunak berdasarkan prototype
yang telah disetujui. Tim pengembang menggunakan teknologi dan alat pengembangan yang sesuai untuk
membangun komponen perangkat lunak dengan cepat dan efisien [16]. Sistem informasi aset desa yang
dikembangkan dengan teknologi website, menggunakan editor PHP yaitu GNU Emacs dan MySQL untuk
menyimpan datanya.

4) Cutover (Pemindahan)
Tahap pemindahan dalam metode RAD melibatkan peluncuran dan implementasi perangkat lunak ke
lingkungan produksi atau pengguna akhir. Ini melibatkan pengujian akhir untuk memastikan bahwa
perangkat lunak siap untuk digunakan secara operasional [17]. Tujuan utama dari usability testing yakni
untuk mengidentifikasi permasalahan atau hambatan yang dihadapi oleh pengguna saat berinteraksi
dengan produk atau sistem, sehingga pengembang dapat membuat perbaikan yang diperlukan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan [18]. Pengujian ini mengacu pada elemen-
elemen usability yang didefinisikan dalam I1SO 9126, yang mencakup sub-kriteria seperti
understandability, learnability, operability serta attractiveness [19]. Pada tahapan ini, menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada user untuk mengumpulkan penilaian terkait usability dari sistem
pendukung keputusan yang telah dibangun.

3. HASIL DAN ANALISIS

Pembangunan sistem informasi aset desa dilakukan menggunakan teknik software development yakni
Rapid Application Development (RAD). Setiap tahap dari langkah teknik software development yang
digunakan diuraikan sebagai berikut:

3.1 Requirements Planning (Perencanaan Persyaratan)

Pada tahap perencanaan persyaratan, pengembang dan klien bekerja sama untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kebutuhan sistem atau perangkat lunak. Kebutuhan tersebut dijelaskan secara detail dalam
dokumen untuk memastikan kesamaan pemahaman antara semua pihak terkait terhadap apa yang perlu
dibangun. Sebelum menetapkan kebutuhan, penting untuk memahami permasalahan yang ada. Permasalahan
ini diidentifikasi melalui pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Permasalahan yang diperoleh
permasalahan utama dalam pengelolaan aset desa secara manual adalah pencatatan tradisional yang rentan
terhadap kesalahan, kehilangan data, dan ketidakakuratan informasi. Metode pencatatan manual sering
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menggunakan buku catatan fisik atau spreadsheet elektronik yang tidak terkoordinasi dengan baik,
menyebabkan kesulitan dalam pelacakan aset, pembuatan laporan yang akurat, dan pemantauan perubahan
status aset dari waktu ke waktu. Selain itu, proses manual ini memakan waktu dan sumber daya yang berharga,
mengurangi efisiensi administrasi desa secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk membangun sistem
informasi yang khusus dirancang untuk mengelola aset desa dengan efektif.
Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, maka disusun perencanaan persyaratan sebagai berikut:

1) Perencanaan Fungsi Perangkat Lunak

Pada perencanaan ini, dilakukan analisis peranan dari software yang dibangun dalam mengatasi

permasalahan user. Pada langkah ini disusun daftar pernyataan fungsi dari perangkat lunak ini agar dapat

memberikan solusi bagi penggunanya. Rincian dari peran sistem informasi data aset bagi penggunanya

tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Fungsi Sistem Informasi Aset Desa

Nama Dokumen Keterangan
Nama Perangkat Lunak  Sistem Informasi Aset Desa
Pengguna Pengelola Aset Desa
No Fungsi Perangkat Lunak
1. Beberapa fungsi yang dimiliki oleh sistem informasi yang

dibangun antara lain:

1) Mempermudah user pengelola aset desa dalam memanajemen
data aset desanya.

2) Memudahkan pengguna dalam menyajikan laporan seperti
laporan kartu inventaris barang.

3) Mempermudah dalam memonitoring aset desa.

4) Mempercepat akses data saat diperlukan.

2) Perencanaan Jadwal Pengembangan Perangkat Lunak
Perencanaan jadwal dibutuhkan untuk menyelesaikan pembangunan sistem informasi sehingga software
yang dihasilkan dapat digunakan selaras dengan tujuannya. Rencana pembuatan sistem informasi aset desa
hingga penyelesaiannya tersaji dalam Tabel 2.

Tabel 2. Perencanaan Penjadwalan Pembuatan Sistem Informasi Aset Desa
Nama Dokumen Keterangan
Nama Perangkat Lunak  Sistem Informasi Aset Desa
Kegiatan Penjadwalan Pengembangan
Waktu 1 Oktober 2024 s/d 31 Desember 2023
No. Perencanaan Pelaksanaan Pengembangan
1. Pengembangan sistem informasi aset desa dijadwalkan dengan
target penyelesaian selama 3 bulan.
Tahun 2023
Oktober November Desember
1[2]3]4]1]2]3]4a]1]2]3]4
Iterasi Iterasi Iterasi

3) Analisis Kebutuhan
Selanjutnya menetapkan kebutuhan perangkat lunak yang mencangkup layanan dari sistem yang akan
dikembangkan agar dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Analisis yang dilakukan berupa analisis
kebutuhan fungsional. Analisis kebutuhan fungsional merujuk pada proses mengidentifikasi dan
memahami fungsi-fungsi atau fitur-fitur yang harus ada dalam sebuah sistem. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam proses ini, kebutuhan fungsional secara rinci didokumentasikan untuk memastikan
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pemahaman yang seragam di antara semua pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem. Berikut

adalah pernyataan dari analisis kebutuhan fungsional untuk sistem informasi aset desa yang dibangun:

a. Admin desa dapat mengakses sistem melalui login

b. Sistem dapat mengelola bidang data aset

c. Sistem dapat mengelola data barang

d. Sistem dapat mengelola data inventaris yang mencakup inventaris A (Tanah), inventari B (Mesin dan

Peralatan), inventaris C (Gedung dan Bangunan), inventaris D (Jalan, Irigasi, dan Jaringan), dan

inventaris E (Aset Tetap Lainnya).

Sistem dapat mencetak label barang.

f.  Sistem dapat melihat dan mencetak laporan kartu inventaris barang diantaranya inventaris A (Tanah),
inventari B (Mesin dan Peralatan), inventaris C (Gedung dan Bangunan), inventaris D (Jalan, Irigasi,
dan Jaringan), dan inventaris E (Aset Tetap Lainnya) berdasarkan desa, tanggal dan periode.

@

3.2 User Design (Desain Pengguna)

Tahap desain bertujuan untuk menghasilkan struktur sistem serta spesifikasi teknis yang diperlukan
agar dapat memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. Dalam merancang sistem informasi aset desa,
digunakan use case diagram. Use case diagram merujuk pada alat visual dalam rekayasa sistem yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem dan pemangku kepentingan atau aktor eksternal yang
terlibat dalam penggunaan sistem. Diagram ini menggambarkan fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna
atau aktor yang berbeda. Use case diagram dari sistem informasi aset desa yang sedang dikembangkan

tervisualisasi dalam Gambar 2.
Mengelola Mencetak
Data Bidang Label Barang
-7

<<axtend>>
Cetak Kartu
Inventaris A
(Tanah)
A
R Cetak Kartu
I[\i)l:tr;gelula o Inventaris B
ot
. 7
| o -
<<inclpide>> . ==gytend=s
Administrator | Ll -7 Cetak Kartu
! =T Inventaris C
fmm= Gedung d
Laporan Kartu [ = xend>z - gat:ml:ﬂ?an)an
Inventaris B
Barang T
’ == ﬁqezjgnd>>
- e T Cetak Kartu
<<e>¢e\n‘d>> > Inventaris D
Ty (Jalan, Irigasi,

dan Jaringan)
Cetak Kartu

Inventaris E
(Aset Tetap
Lainnya)

Gambar 2. Rancangan Use Case Diagram Sistem Informasi Aset Desa

Pada Gambar 2, menunjukkan hubungannya sistem dalam hal ini adalah fungsi-fungsi sistem dengan
user pada sistem informasi aset desa yang dikembangkan. Pada rancangan yang dilakukan memperlihatkan
bahwa Administrator dapat melakukan pengelolaan data bidang, barang, inventaris, mencetak label barang,
melihat dan mencetak laporan kartu inventaris barang diantaranya inventaris A (Tanah), inventari B (Mesin
dan Peralatan), inventaris C (Gedung dan Bangunan), inventaris D (Jalan, Irigasi, dan Jaringan), dan inventaris
E (Aset Tetap Lainnya) berdasarkan desa, tanggal dan periode.

3.3 Construction (Konstruksi)

Pada tahap ini, tim melakukan pengkodean, pengujian, dan integrasi komponen-komponen perangkat
lunak untuk menghasilkan solusi yang berfungsi sesuai dengan persyaratan proyek. Dalam tahap ini, tim
pengembang menulis dan mengimplementasikan kode-kode pemrograman berdasarkan desain yang telah
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disiapkan sebelumnya. Tim pengembang menggunakan teknologi dan alat pengembangan yang sesuai untuk
membangun komponen perangkat lunak dengan cepat dan efisien. Sistem informasi aset desa yang
dikembangkan dengan teknologi website, menggunakan editor PHP yaitu GNU Emacs dan MySQL untuk
menyimpan datanya. Pengguna untuk dapat mengakses sistem melakukan login untuk menuju ke menu utama
atau dashboard. Dashboard sistem informasi aset desa terlihat pada Gambar 3.

Sisten Informasi Aset Desa [losshboard ~ B=Master - S8input-  [NyLaporan - Tahun Login - 2023 udin -

Sistem Informasi Pengelolaan Aset Desa
Sistem ini membantu anda dalam melakukan pendataan aset desa
# Dashboard

Selamat Datang

Siszem ini membantu ands dalam melskukan pendataan aset dess

INVENTARIS A INVENTARIS B INVENTARIS D INVENTARIS E
TANAH MESIN DAN PERALATAN JALAN, IRIGRASI DAN JARINGAN Aset tetap lainnya

o [

=R -

Gambar 3. Antarmuka Dashboard Sistem Informasi Aset Desa

Pada Gambar 3 memperlihatkan dashboard atau menu utama dari sistem informasi aset data yang
dibangun. Pada dashboard tersebut menampilkan fitur-fitur utama yang dapat diakses oleh pengguna untuk
mengelola aset desa. Admin pada sistem dapat melakukan pengelolaan data bidang aset. Pada fitur tersebut
admin dapat menambahkan, ubah, dan hapus data bidang. Untuk tampilan mengelola data bidang aset
ditampilkan pada Gambar 4.

Sistem Informasi Pengelolaan Aset Desa

# Home / Master / Setup Bidang

[W] TabelData ~ =f+ Tambah Data

R Data Bidang

Filter: | Type to filter Q Show: | 10 %

No  ~ KodeBidang Nama Bidang Action
1 B ASET TETAP LAINNYA AW

a JALAN, JEMBATAN, IRIGAS] DAN LAINNYA A1

3 3 GEDUNG DAN BANGUNAN A
4 2 MESIN DAN PERALATAN £
TANAH A
QF Q Filter Kode Bidang Q Filter Nama Bidang Q Filter Action
Showing 1 ta 5 of 5 ents < n >

Gambar 4. Tampilan Mengelola Data Bidang
Pada Gambar 4, menunjukkan pengelolaan data bidang yang berisi kode bidang dan nama bidang.

Setelah itu, admin dapat mengelola data barang yang dapat dilakukan dengan input, ubah dan menghapus data
barang. Tampilan mengelola data barang tervisualisasi pada Gambar 5.
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Sistem Informasi Pengelolaan Aset Desa
# Home | Master | Setup Barang
[W] Tabel Data  =f Tambah Data

8 Data Barang

Filter: | Type to filter.. Show: 10

g
z

No ~ KodeBarang Nama Bidang Nama Barang Action

381 311099 MESIN DAN PERALATAN ALAT BESAR DARAT LAINNYA £ m
382 3119 MESIN DAN PERALATAN LOADER f m
383 3118 MESIN DAN PERALATAN AGGREGATE & CONCRETE EQUIPMENT ~ m
384 3117 MESIN DAN PERALATAN COMPACTING EQUIPMENT £ m
385 3116 MESIN DAN PERALATAN ASPHALT EQUIPMENT ~ m
386 3115 MESIN DAN PERALATAN HAULER £ m
387 3114 MESIN DAN PERALATAN PILE DRIVER ~ m -

Gambar 5. Tampilan Mengelola Data Barang

Pada Gambar 5, ditampilkan antarmuka pengelolaan data barang yang beri kode barang, nama bidang
dan nama barang. Setelah memasukkan data barang admin dapat melakukan pengelolaan data inventaris.
Pengelolaan inventaris barang terdiri dari inventaris A (Tanah), inventaris B (Mesin dan Peralatan), inventaris
C (Gedung dan Bangunan), inventaris D (Jalan, Irigasi, dan Jaringan), dan inventaris E (Aset Tetap Lainnya).
Setelah admin memilih jenis inventarisnya, admin dapat menginputkan data inventaris. Tambah data inventaris
tampilan antarmukanya pengelolaan ditampilkan pada Gambar 6.

@ Form Tambah Inventaris Bangunan

Barang UPB

BANGUNAN GEDUNG KANTOR ~ DESA CENDONO

Tanggal Pembelian Harga

2024-03-05 1.750.

Kondisi Beton Luas

[« Buken Beton 250

Kondisi Tingkat Jumiah

tingkat Q) Tidak Bertingkat 1

Kondisi Sumber Dana:

Baik v APEDes v

Keterangan

Gambar 6. Tambah Data Inventaris Bangunan

Pada Gambar 6, menunjukkan input data inventaris bangunan yang berisi data seperti data barang,
tanggal pembelian, kondisi, keterangan, UPB, harga, luas, jumlah dan sumber dana. Setelah data inventaris
telah terisi selanjutnya admin dapat melihat kartu inventaris barang milik desa. Admin dapat melihat dan
mencetak laporan kartu inventaris barang diantaranya inventaris A (Tanah), inventari B (Mesin dan Peralatan),
inventaris C (Gedung dan Bangunan), inventaris D (Jalan, Irigasi, dan Jaringan), dan inventaris E (Aset Tetap
Lainnya) berdasarkan desa, tanggal dan periode. Tampilan kartu inventaris barang milik desa untuk mesin dan
peralatan divisualisasikan pada Gambar 7.
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Filter Tanggal Laporan

SKPD
- PILIK UPB — ~
Tanggal

mm/ddfyyyy =]

KARTU INVENTARIS BARANG MILIK DESA
MESIN DAN PERALATA

No. | Kode Barang | Nama Barang uPs Merk / Type |Bahan| Luas/ Ukuran | Sumber Dana Pembukuan Keterangan
Tangea| Banyaknya | Harge Satwan | Jumiah

[ 2 3 4 5 6 7 g 9 10 11 12 13
1 3521 [EMARIARSIP | DESA CENDONG |MPORTA __[KAYU APBDes 10 Oktober 2023 |3 3.000.000 _Rp. 3.000.000-
TOTAL Rp. 3.000.000-

<<First | <Prev | 1| Next> | Last>>

Eksport to Excel

Gambar 7. Tampilan Kartu Inventaris Barang Milik Desa

Pada Gambar 7, menunjukkan tampilan kartu inventaris barang milik desa. Pada kartu inventaris
barang milik desa tersebut disajikan laporan berupa inventaris barang milik desa untuk jenis inventaris dan
pada periode yang dipilih. Pada tampilan tersebut admin juga dapat di export to excel datanya untuk dapat
dicetak.

3.4 Cutover (Pemindahan)

Pada fase ini, dilakukan pengujian akhir untuk memverifikasi kesiapan perangkat lunak sebelum
digunakan secara operasional. Tujuannya adalah agar dapat dipastikan perangkat lunak yang dibangun telah
terpenuhi seluruh kebutuhannya sebelum diimplementasikan, dan untuk itu dilakukan pengujian terlebih dahulu
menggunakan teknik usability testing. Beberapa aspek usability yang dievaluasi meliputi: pemahaman,
kemudahan pemahaman, kemudahan penggunaan, dan daya tarik visual. Berlandaskan hal itu, maka disusunlah
10 daftar pertanyaan yang selanjutnya menjadi sebuah kuesioner untuk dijawab oleh pengguna sistem. Skala
yang digunakan yakni skala Guttman, yang terdiri dari jawaban setuju atau tidak setuju. Kuesioner yang telah
disusun, kemudian diisi oleh 30 responden, terdiri dari 15 pegawai desa dan 15 masyarakat desa. Hasil dari
pengujian ini kemudian dihitung dalam persentase yang mewakili jawaban setuju atau tidak setuju. Secara visual
untuk hasil dari uji ini disajikan dalam Gambar 8.

96,67%
90,00% iy 93,33% 2
13,33%
10,00% X
I I — S
Understandability Learnability Operability Attractiveness

MW Setuju W Tidak Setuju

Gambar 8. Grafik Penilaian Usability

Dalam Gambar 8, terdapat grafik yang menunjukkan perolehan nilai yang menggambarkan skor
persentase respon dari pengguna sistem. Nilai-nilai ini selanjutnya dicari nilai rata-rata untuk seluruh kriteria,
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yang menghasilkan skor sebesar 91,67%. Selanjutnya, hasil tersebut ditransformasi ke dalam kriteria yang
berpedoman pada nilai berikut ini: Baik, mendapatkan skor 76% sampai dengan 100%; Cukup, memperoleh
skor antara 56% hingga 75%; Kurang Baik, didapatkan skor 40% hingga 55%; dan Tidak Baik, apabila skornya
dibawah 40% [20]. Berdasarkan pedoman yang disebutkan, sistem yang telah dikembangkan masuk pada
kriteria baik. Ini menandakan bahwa sistem informasi aset desa dianggap mudah digunakan dan layak untuk
diimplementasikan. Dengan demikian, hasil dari pengujian usability menunjukkan bahwa perangkat lunak
telah memenuhi harapan dalam hal kesiapan operasional dan kegunaan bagi pengguna.

3.2. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah software dengan menerapkan pendekatan Rapid Application
Development (RAD) untuk sistem informasi aset desa. Pendekatan RAD menggabungkan metode prototipe,
iteratif, dan kolaboratif untuk menghasilkan perangkat lunak yang cepat, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan
bisnis serta keinginan pengguna akhir. Hasilnya, pembangunan sistem informasi aset desa berhasil diselesaikan
selama 3 bulan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam jadwal pengembangan perangkat lunak.
Disamping itu, perolehan pengujian usability menunjukkan rata-rata skor sebesar 91,67%, yang masuk dalam
kriteria baik. Ini menandakan bahwasanya sistem informasi aset desa telah memenuhi harapan dalam hal
kesiapan operasional dan kegunaan bagi pengguna.
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